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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas V UPT SDN 105326 Bangun Rejo T.P 2025/2026, 2) hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Project Based Learning (PjBL), dan 3) ada atau tidaknya pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis quasi-eksperimen. Penelitian ini melibatkan 21 siswa sebagai kelas kontrol dan 20 siswa sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata kelas kontrol adalah 47 dan kelas eksperimen 45. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 83,05 dan kelas kontrol 76,1. Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel sehingga terdapat pengaruh signifikan penggunaan model PjBL terhadap hasil belajar siswa.
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ABSTRACT
This research aims to determine: 1) the learning outcomes of students taught without using the Project Based Learning (PjBL) model, 2) the learning outcomes of students taught using the PjBL model, and 3) whether there is a significant influence of the Project Based Learning model on students' learning outcomes. The research method used is quantitative with a quasi-experimental design. The study involved 21 students as the control class and 20 students as the experimental class. Based on the pretest results, the average score of the control class was 47 and the experimental class was 45. After treatment, the average posttest score of the experimental class increased to 83.05 and the control class to 76.1. Hypothesis testing showed that tcount > ttable, indicating a significant effect of the PjBL model on students' learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran. Pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, siswa diharapkan mampu memahami konsep melalui pengalaman langsung. Namun, pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dan hasil belajar belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, salah satunya adalah Project Based Learning (PjBL).
Pendidikan dasar merupakan fondasi krusial dalam membangun kapasitas intelektual dan karakter peserta didik. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) hadir sebagai integrasi dari kajian IPA dan IPS. Penggabungan ini dirancang untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih cenderung berpikir secara konkret dan holistik. Fokus utama pembelajaran IPAS bukan sekadar penguasaan konsep, melainkan juga pengembangan kemampuan menganalisis lingkungan secara utuh serta penumbuhan sikap dan karakter positif yang mendukung pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS menuntut pendekatan yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam proses menemukan dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan kesenjangan antara idealisme kurikulum dan capaian pembelajaran. Rendahnya hasil belajar IPAS merupakan permasalahan yang umum dijumpai di berbagai sekolah dasar di Indonesia. Dominasi metode ceramah yang bersifat satu arah menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa, yang pada akhirnya berdampak pada capaian hasil belajar yang tidak optimal. Data awal dari berbagai penelitian tindakan kelas kerap mengungkapkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS berada pada level yang memprihatinkan. Sebagai contoh, sebuah studi menemukan bahwa hanya 18,75% siswa yang mencapai nilai kelulusan minimal pada sebuah topik IPAS, dengan rata-rata kelas yang jauh di bawah standar. Temuan serupa juga menunjukkan ketuntasan belajar yang hanya mencapai 23,5% pada tahap pra-siklus. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak akan inovasi dalam praktik pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar.
Salah satu model pembelajaran yang dipandang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini berakar pada epistemologi konstruktivisme dan filosofi pragmatisme John Dewey, yang menekankan pentingnya "belajar dengan melakukan" (learning by doing) serta pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata. Dalam PjBL, pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah atau pertanyaan esensial, dan tujuan utamanya adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui serangkaian aktivitas proyek yang terstruktur. Sintaks PjBL yang mencakup pertanyaan esensial, desain proyek, penjadwalan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi, secara inheren mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, serta berkolaborasi. Dengan demikian, PjBL tidak hanya berorientasi pada produk akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang bermakna dan pengembangan keterampilan abad ke-21.
BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model PjBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t untuk mengetahui pengaruh perlakuan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan tersebut atau menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk mengukur perubahan hasil belajar.
Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti tidak dapat melakukan pengacakan penuh terhadap subjek penelitian karena siswa sudah terbagi dalam kelas-kelas yang telah ada. Desain ini dipilih karena mampu mengontrol ancaman validitas internal dengan adanya kelompok pembanding dan pengukuran awal
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada kedua kelas, namun peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 83,05 sedangkan kelas kontrol 76,1. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan model PjBL terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di UPT SDN 105326 Bangun Rejo. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta hasil uji Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
KESIMPULAN
Model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS UPT SDN 105326 Bangun Rejo T.P 2025/2026. Model ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.
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